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ABSTRAK 

Oleh: Kevin Halomoan 

 

“Tradisi Nganggung Sebagai Bentuk Komunikasi Sosial Masyarakat 

Kampung Tuatunu Bangka” (Studi Etnografi Komunikasi Pada Masyarakat 

Kampung Tuatunu Bangka) adalah judul dari penelitian ini. Judul skripsi ini 

dipilih dengan maksud hendak menelusuri bagaimana masyarakat kampung 

Tuatunu secara bersama-sama memaknai simbol, hambatan yang dimiliki dalam 

komunikasi serta pesan-pesan yang terkandung di dalam tradisi Nganggung. 

Tradisi Nganggung adalah tradisi yang unik dan termasuk tradisi yang masih 

lestari di Indonesia.  

Penelitian ini menggunakan teori Interaksionisme simbolik, sedangkan 

konsep yang digunakan adalah komunikasi sosial, bahasa, dan kebudayaan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan sifat penelitian deskriptif. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode etnografi komunikasi. 

Subjek penelitian atau informan dalam penelitian ini adalah masyarakat kampung 

Tuatunu yang sampai sekarang masih aktif menyelenggarakan tradisi Nganggung. 

Data-data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi non 

partisipan. Data yang dianalisis diperiksa keabsahannya dengan menggunakan 

analisis triangulasi sumber.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi Nganggung digunakan 

oleh masyarakat kampung Tuatunu sebagai media komunikasi sosial yang 

memiliki kesamaan dalam memaknai suatu simbol, saling bergotong royong, dan 

bentuk usaha menjaga kelestarian adat istiadat.  

 

 

 

 

Kata kunci: komunikasi sosial, etnografi komunikasi, tradisi Nganggung 

 

 

 

 

Tradisi Nganggung Sebagai..., Kevin Halomoan, FIKOM UMN, 2017



Tradisi Nganggung Sebagai..., Kevin Halomoan, FIKOM UMN, 2017



iii 
 

DAFTAR ISI 

DAFTAR ISI Halaman 

JUDUL  

LEMBAR PERNYATAAN  

LEMBAR PENGESAHAN  

ABSTRAK i 

KATA PENGANTAR ii 

DAFTAR ISI iii 

DAFTAR TABEL v 

DAFTAR GAMBAR vi                

      

BAB I PENDAHULUAN  

1.1    Latar Belakang Masalah 1 

1.2    Rumusan Masalah 6 

1.3    Tujuan Penelitian 6 

1.4    Manfaat Penelitian 7 

  

BAB II LANDASAN TEORI  

2.1    Penelitian Terdahulu 9 

2.2    Konsep-Konsep Yang Digunakan 11 

         2.2.1 Etnografi Komunikasi 11 

         2.2.2 Teori Interaksionisme Simbolik 12 

         2.2.3 Nilai-nilai Solidaritas 15 

         2.2.4 Komunikasi Sosiokultural  16 

         2.2.5 Bahasa Sebagai Komponen Kebudayaan 17 

         2.2.6 Budaya dan Komunikasi 20 

         2.2.7 Konsep Kearifan Lokal 22 

2.3   Kerangka Berpikir 23 

  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

3.1    Jenis & Sifat Penelitian 25 

3.2    Metode Penelitian 28 

3.3    Teknik Pengumpulan Data 31 

3.4    Teknik Analisis Data 35 

3.5    Key Informan dan Informasi Analisis 38 

3.6    Keabsahan Data 40 

3.7    Teknik Analisis Data 42 

  

BAB IV   

4.1    Gambaran Umum Subjek dan Objek Penelitian 43 

4.1.1 Profil Masyarakat Kampung Tuatunu  43 

4.1.2 Gambaran Umum Tradisi Nganggung 45 

4.1.3 Profil Informan 50 

4.2 Hasil Penelitian 52 

4.2.1 Situasi Komunikasi 53 

Tradisi Nganggung Sebagai..., Kevin Halomoan, FIKOM UMN, 2017



iv 
 

4.2.2 Peristiwa Komunikasi 58 

4.2.3 Tindak Komunikasi 70 

4.3 Dimensi-Dimensi Budaya         89 

4.3 Pembahasan Penelitian 80 

4.3.1 Situasi Komunikasi  80 

4.3.2 Peristiwa Komunikasi 83 

4.3.3 Tindak Komunikasi 91 

4.3.4 Pola Komunikasi 91 

4.3.5 Makna Tradisi Nganggung 94 

  

BAB V Kesimpulan  

5.1 Kesimpulan 90 

5.2 Saran  92 

5.2.1 Akademisi 92 

5.2.2 Praktis 92 

  

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP  

 

 

 

Tradisi Nganggung Sebagai..., Kevin Halomoan, FIKOM UMN, 2017



v 
 

DAFTAR TABEL 

Daftar Tabel Halaman 

  

2.1 Penelitian Terdahulu 10 

  

3.1 Data Informan Penelitian 39 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tradisi Nganggung Sebagai..., Kevin Halomoan, FIKOM UMN, 2017



vi 
 

DAFTAR GAMBAR/DIAGRAM 

Daftar Gambar/Diagram Halaman 

  

2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian 24 

3.1 Kedudukan Etnografi Komunikasi Sebagai Metode Penelitian 29 

4.1 Makanan yang ditata di dulang 54 

4.2 Kaum lelaki membawa dulang ke masjid 55 

4.3 Di Masjid dulang disusun dan diapit oleh warga 56 

4.4 Warga berdoa dipimpin oleh ulama 56 

4.5 Warga membuka tudung saji dan mulai menyantap makanan 57 

4.6 Kegembiraan anak-anak dalam Nganggung 58 

4.7  Nganggung ke masjid menyambut tamu yang datang  ke 

kampung 

60 

4.8  Dulang diletakkan di tengah-tengah warga berhadap-hadapan 64 

4.9  Selesai kegiatan di masjid, warga kembali ke rumahnya 

masing-masing sambil membawa dulang  

65 

4.10  Warga menikmati makanan dalam dulang sambil 

berkomunikasi tentang berbagai hal  

66 

4.11  Suasana persiapan Nganggung di Masjid Raya Tuatunu 68 

4.12 Kaum lelaki membawa Dulang berisi makanan ke tempat 

berlangsungnya Nganggung 

74 

4.13  Seluruh warga merayakan Tradisi Nganggung 75 

4.14  Dulang berisi makanan dan tudung saji 77 

4.15  Warga dengan khusyuk dan hikmat mengikuti rangkaian 

acara Nganggung di masjid 

78 

4.16  Warga berdoa bersama dengan khusuk 80 

4.17  Suasana kegembiraan warga dalam menikmati makanan 

Nganggung, terutama anak-anak 

81 

4.18  Dulang yang disusun berjejer di tengah masjid 85 

 

 

Tradisi Nganggung Sebagai..., Kevin Halomoan, FIKOM UMN, 2017




